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EURUSD bergerak melemah di bawah 1.1550 menyentuh 1.1526, 
tertekan penguatan luas Dolar AS menjelang keputusan FOMC 
yang dimulai hari ini, di tengah ekspektasi kenaikan suku bunga 
The Fed yang menguat. Data inflasi Zona Euro juga beragam, 
dengan CPI Prancis melandai sementara inflasi Spanyol melonjak 
ke laju tahunan tercepat dalam tiga tahun terakhir, menambah 
ketidakpastian arah kebijakan ECB pekan ini ke depan. Support 
1.1490−1.1450 dan resistance 1.1600−1.1650. 

GBPUSD bergerak melemah di bawah 1.3490 menyentuh 1.3463 
tertekan skeptisisme pasar terhadap realisasi kenaikan suku 
bunga Bank of England, meski ekspektasi pengetatan melonjak 
menjadi empat kali kenaikan pada 2027 dari satu kali pada Juni, 
dipicu lonjakan harga minyak mendekati $110 per barel akibat 
kemajuan Houthi di Yaman. Namun pasar tenaga kerja Inggris yang 
krisis membuat pengetatan tersebut dipandang tidak realistis. 
Support 1.3420−1.3380 dan resistance 1.3550−1.3600. 

USDJPY menguat di atas 154.30 dan bertahan di atas 154.90 pada 
perdagangan hari ini, melanjutkan pemulihan dari level terendah di 
bawah 153.00 pekan lalu, didorong penguatan luas Dolar AS 
karena peluang kenaikan suku bunga The Fed hari Rabu mencapai 
92% usai data ketenagakerjaan Agustus dan inflasi yang panas 
pekan lalu. Yen tetap tertekan meski BoJ juga diprakirakan 
menaikkan suku bunga 25bp pada Jumat mendatang. Support 
154.20−153.60 dan resistance 155.20−155.80. 



Harga minyak mentah (CLR) bergerak menguat di atas $101.90 
dan bertahan di atas $103.50 pada perdagangan hari ini didorong 
meningkatnya risiko pasokan Timur Tengah setelah serangan 
terhadap pipa utama Arab Saudi dan tertundanya pembicaraan 
antara Iran dan negara-negara Teluk. Ketegangan geopolitik yang 
belum mereda, ditambah pernyataan Presiden Iran yang 
menegaskan tuntutan negosiasi tetap sama seperti sebelumnya, 
menjaga premi risiko pasokan tetap tinggi. Kenaikan harga minyak 
turut mendorong imbal hasil Treasury AS ke level tertinggi sejak 
2007, memperkuat ekspektasi kebijakan hawkish The Fed pekan 
ini. Support berada $100.500−$99.200 dan resistance berada 
$104.500−$105.800. 

Harga emas (XAU) bergerak melemah di bawah $4.300 pada 
perdagangan hari ini, mendekati level terendah satu bulan, 
tertekan penguatan Dolar AS menjelang keputusan FOMC dua 
hari yang dimulai hari ini. Imbal hasil Treasury AS bertenor 10 tahun 
menembus 5% untuk pertama kalinya sejak 2023, dipicu risiko 
inflasi dari harga energi yang tinggi dan lonjakan penerbitan utang 
pemerintah serta korporasi. Ketegangan geopolitik turut 
membebani, setelah Houthi melancarkan serangan rudal dan 
drone besar-besaran ke pangkalan udara Saudi di Khamis 
Mushait, sementara Iran menolak prospek negosiasi terdekat 
dengan AS, memperkuat status Dolar AS sebagai aset safe haven. 
Support $4.230−$4.180 dan resistance $4.360−$4.420. 



Indeks Dolar AS bergerak menguat pada perdagangan hari ini di 
atas 99.50 menyentuh 99.70, level tertinggi hampir dua minggu, 
didorong lonjakan harga minyak yang mendorong imbal hasil 
Treasury AS ke puncak baru sejak 2007. CPI AS Agustus yang lebih 
panas dari perkiraan, menyusul PPI kuat pekan lalu, mendorong 
probabilitas kenaikan suku bunga The Fed pada Rabu menjadi 
lebih dari 92%. Harga minyak yang mengalami kenaikan lebih dari 
1% akibat serangan pipa Arab Saudi dan tertundanya 
pembicaraan Teluk-Iran, menambah risiko inflasi global. 
Ketidakpastian arah komunikasi The Fed di bawah Ketua baru 
turut membuat pasar volatilitas menjelang keputusan. Support 
99.00−98.60 dan resistance 99.80−100.20. 

Fokus pasar hari ini dan pekan ini tertuju pada keputusan FOMC 
yang dimulai hari ini dan diumumkan Rabu, dengan probabilitas 
kenaikan suku bunga 25 bp kini melebihi 92%, menyusul CPI AS 
Agustus yang lebih panas dari perkiraan setelah PPI kuat pekan 
lalu. Bank of England pada Kamis diperkirakan menahan suku 
bunga meski peluang kenaikan naik ke 30% dari di bawah 10% 
pekan lalu, sementara Bank of Japan Jumat diperkirakan 
menaikkan suku bunga ke 1.25%, tertinggi dalam 31 tahun. Di sisi 
geopolitik, serangan terhadap pipa Arab Saudi dan tertundanya 
pembicaraan Iran-Teluk mendorong harga minyak naik lebih dari 
1%, mengangkat imbal hasil Treasury ke puncak sejak 2007 dan 
menopang Dolar AS mendekati 99.70. 



1.15680 1.15220

1.15220 1.15680

TF 30M: Harga gagal menembus ke atas dan bertahan di bawah kedua 
EMA, berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek 

1.15470
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas EMA 5 dan tertahan di bawah EMA 20 yang 
bergerak turun

1.34940
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TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak bertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak menanjak 
naik

154.770
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TF 30M: Harga gagal menembus ke atas EMA 5 dan bergerak dibawah 
EMA 20, berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek 

4312.00

4290.00
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bertahan di bawah kedua EMA  yang bergerak melebar turun

63.270
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TF 30M:  Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di atas kedua EMA yang bergerak melebar naik

102.10
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas EMA 5 dan bergerak tertahan di bawah EMA 20 
yang menurun tajam
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TF 30M: Berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga yang gagal menembus ke atas EMA 5 dan bergerak tertahan di 
bawah EMA 20 

28912.00
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TF 30M: Harga bergerak tertahan di bawah kedua EMA yang menurun 
tajam, berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek

7567.00




